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ABSTRAKSI 

 

Prasetya, Krisna 2022 “Keterlambatan Ship To Ship (STS) Di Perairan Nipah 

Kepulauan Riau Oleh PT. Adhigana Pratama Mulya”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut Dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, 

S.ST., M.M, Pembimbing II: Capt. Eko Murdiyanto, Sp1, M.Pd, M.Mar. 

Kegiatan bongkar dan muat dalam hal ini ship to ship mengalami 

keterlambatan dan kendala sehingga membuat kapal memerlukan waktu lebih 

lama dalam pelaksanaan kegiatan. Dalam proses ship to ship agen akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengantisipasi keterlambatan yang mungkin dapat 

terjadi selama kegiatan berlangsung serta agen juga akan berusaha seoptimal 

mungkin melaksanakaan proses kegiatan mulai dari kapal datang hingga seluruh 

kegiatan selesai. Selain itu, agen harus menyadari masalah keselamatan, kecepatan 

serta ketepatan untuk kelancaran segala proses kegiatan tersebut. Masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini meliputi mengapa dapat terjadi keterlambatan 

serta upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya keterlambatan. 

Metode yang digunakan penulis adalah kualitatif deskriptif yang akan 

mengembangkan dan menjelaskan data-data penelitian. Keterangan waktu dalam 

penelitian ini antara lain berada di Kota Batam pada bulan Agustus 2020 sampai 

Juni 2021. Dalam penelitian ini penulis telah melakukan observasi langsung di 

lapangan, melakukan wawancara dengan narasumber, kemudian melakukan 

dokumentasi serta mencari data pada jurnal dan penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Penulis mendapatkan beberapa hasil setelah melakukan penelitian ini yaitu  

keterlambatan ship to ship dapat terjadi karena beberapa faktor antara lain 

habisnya masa berlaku sertifikat kapal, hal ini mengakibatkan proses pengurusan 

dokumen memerlukan lebih banyak waktu karena agen harus meminta petugas 

untuk menerbitkan sertifikat yang baru. Perbedaan hasil muatan ketika 

dilaksanakan penghitungan oleh mualim satu beserta surveyor kedua kapal, hal ini 

dapat berakibat pada ketidaksesuaian jumlah muatan yang telah disepakati serta 

dapat merugikan pembeli muatan. Cuaca buruk yang mengakibatkan agen dan 

petugas memerlukan waktu lebih untuk sampai di atas kapal untuk mengantar 

dokumen serta petugas yang akan melakukan inspeksi terhadap kapal. Hal tersebut 

dapat berakibat proses bongkar muat akan memerlukan waktu yang lebih lama 

karena kecepatan perpindahan muatan tidak sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. Untuk mengantisipasi hambatan yang mungkin terjadi perusahaan 

harus memeriksa kembali dokumen yang diperlukan sebelum kapal tiba, selalu 

memantau kondisi cuaca dan berkomunikasi dengan pihak kapal, serta 

mengingatkan surveyor dan Mualim I untuk selalu memeriksa muatan yang telah 

di transfer. 

Kata Kunci: keterlambatan ship to ship, keagenan kapal, bongkar muat. 
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ABSTRACT 

 

Prasetya.Krisna 2022 “Delay Of Ship To Ship Activity On Nipah Anchorage Riau 

Islands Of Adhigana Pratama Mulya Company”. Diploma IV Program, Port 

And Shipping Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Advisor I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M. Advisor II: Capt. Eko Murdyanto, 

Sp1, M.Pd, M.Mar. 

Loading and unloading activities in this case ship to ship often experience delays 

and obstacles so as to make the ship take longer in the implementation of activities 

which can result in the ineffectiveness of these activities. In the ship to ship 

process, the agent will try his best to anticipate delays that may occur during the 

activity and the agent will also try to be as optimal as possible to carry out the 

process of activities starting from the ship coming until all activities are 

completed. Of course, it must create loading and unloading activities in 

accordance with the established rules of loading and unloading. In addition, agents 

must be aware of safety, speed and accuracy issues for the smooth running of all 

processes of such activities. There are several formulations of problems that will 

be discussed in this study including why there is a delay and how efforts are made 

to prevent delays. 

The method used by the author is descriptive qualitative which will develop and 

explain the research data. The time description in this research is in Batam City in 

February 2021. In this research, the author has made direct observations in the 

field, conducted interviews with sources, then conducted documentation and 

searched for data in journals and research related to this research. 

 

The author obtained several results after conducting this research, namely ship to 

ship delays can occur due to several factors including the expiration of the ship 

certificate, this results in the document processing process requiring more time 

because the agent must ask the officer to issue a new certificate with terms and 

conditions that must be implemented. The difference in the results of the cargo 

when the calculation is carried out by the first mate and the surveyors of the two 

ships, this can result in a mismatch in the agreed amount of cargo and can harm 

the buyer of the cargo. Bad weather that causes agents and officers to take more 

time to arrive on the ship to deliver documents and officers who will inspect the 

ship. This can result in the loading and unloading process taking longer because 

the speed of cargo movement is not in accordance with what has been planned. 

To anticipate obstacles that may occur, the company must re-check the necessary 

documents before the ship arrives, always monitor weather conditions and 

communicate with the ship, and remind the surveyor and the first mate to always 

check the cargo that has been transferred. 

Keywords: ship to ship delay, shipping agency, loading and discharge
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kapal merupakan sarana angkutan laut yang penting bagi perekonomian 

dunia untuk mengangkut berbagai barang yang akan di kirim dengan jarak yang 

jauh dan jumlah kuantitas barang yang sangat banyak. Kapal dapat 

mendistribusikan muatan dengan jumlah yang sangat besar dari suatu pulau ke 

pulau lain terutama untuk kegiatan ekspor impor sehingga memiliki peran tinggi 

bagi peningkatan devisa negara. 

Oleh karena itu, kegiatan pengiriman barang melalui kapal harus berjalan 

dengann optimal dan efisien sehingga dapat menghindari resiko adanya 

keterlambatan kegiatan, salah satu kegiatan pendistribusian barang 

menggunakan kapal yaitu dengan cara Ship To Ship (STS) untuk mempercepat 

serta Ship To Ship (STS) dinilai lebih efisien dilakukan karena proses 

pemindahan muatan gas/minyak dapat dilakukan dengan kuantitas yang besar 

antara dua kapal tanpa harus bersandar pada pelabuhan. 

Ship To Ship (STS) adalah kegiatan pemindahan muatan antara satu kapal 

ke kapal lain yang biasanya dilakukan oleh kapal bermuatan minyak dan gas. 

Kegiatan Ship To Ship (STS) dilakukan tidak dengan lokasi dan kondisi yang 

sembarangan sehingga beresiko mengalami keterlambatan dikarenakan oleh 

beberapa faktor antara lain: faktor alam, faktor lokasi yang jauh dari otoritas 

pelabuhan setempat, faktor kesiapan alat dan beberapa faktor lain yang dapat 

menghambat kegiatan.
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Pada proses Ship To Ship (STS) beberapa kali terjadi keterlambatan 

dengan berbagai kendala pada saat pelaksanaan. Kendala yang dihadapi pada 

saat kegiatan yaitu kondisi cuaca yang dapat berubah sewaktu-waktu sehingga 

pada proses penyandaran akan menunggu kondisi cuaca membaik, proses 

pengurusan dokumen dapat terhambat apabila dokumen yang dimiliki telah 

habis masa berlakunya, kemudian perbedaan hasil perhitungan muatan ketika 

akan di issued yang mengakibatkan kegiatan harus dilakukan kembali dengan 

menyesuaikan suhu agar sesuai antara mother vessel dengan shuttle ship. 

Keterlambatan ship to ship tersebut juga pernah terdapat pada MT. Gas 

Kapuas milik PT.Usaha Gas Elpindo yang diangkat dalam skripsi yang disusun 

oleh Bima Angga pada Tahun 2019 yang menyebutkan bahwa terdapat kendala-

kendala ketika proses ship to ship berlangsung sehingga mengakibatkan kegiatan 

tersebut terhambat. Hal tersebut juga ditemukan oleh penulis ketika sedang 

melakukan praktik darat di Kota Batam Kepulauan Riau. 

Kota Batam merupakan kota terbesar di Provinsi Kepulauan Riau, 

Indonesia yang terdiri dari beberapa pulau kecil yaitu Pulau Batam, Pulau 

Rempang, Pulau Galang serta beberapa pulau kecil di sekitarnya yang terletak 

di Kawasan Selat Singapura dan Selat Malaka. Batam adalah daerah pelabuhan 

bebas yang ramai dikunjungi oleh pelaut kapal asing yang singgah di daerah 

Pulau Batam, apalagi sejak diberlakukan Free Trade Zone (FTZ) atau kawasan 

perdagangan bebas untuk daerah Batam, Bintan, Karimun. Hal tersebut 

berdampak besar terhadap lalu lintas orang dan barang di kawasan Batam dan 

sekitarnya,di perairan Batam terdapat beberapa tempat anchorage area ( daerah 
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labuh kapal ) salah satunya adalah Pulau Nipah. Pulau Nipah terletak di sebelah 

utara Pulau Batam dan merupakan pulau terluar yang berbatasan dengan 

Singapura, perairan Pulau Nipah dapat digunakan sebagai daerah Ship To Ship 

dengan kedalaman laut yang cukup dalam kapal kapal bertonase besar dapat 

berlabuh dan melakukan kegiatan Ship To Ship dan salah satu perusahaan 

pelayaran yang beroperasi di kawasan ini adalah PT. Adhigana Pratama Mulya. 

PT. Adhigana Pratama Mulya adalah salah satu Perusahaan pelayaran 

yang bergerak di bidang jasa keagenan kapal sebagai General agent dan Sub 

agent. PT. Adhigana Pratama Mulya telah menangani kapal kapal di perairan 

Nipah sejak tahun 2013.Namun pada masa pandemi Corona Virus Disease 19 

(Covid-19) ini sangat berpengaruh terhadap kegiatan di seluruh dunia begitu pula 

pada PT. Adhigana Pratama Mulya. 

Sebagai perusahaan keagenan pelayaran PT. Adhigana Pratama Mulya 

harus bertanggung jawab atas segala kegiatan kapal mulai dari sebelum 

memasuki pelabuhan sampai kapal akan berlayar meninggalkan pelabuhan 

segala hambatan harus dapat diatasi dengan baik agar perusahaan pemilik kapal 

tidak mengalami kerugian yang besar akibat hambatan yang dihadapi selama 

kapal melakukan kegiatan di pelabuhan tersebut. 

Faktor faktor yang menjadi penyebab keterlambatan kegiatan kapal sangat 

menjadi perhatian bagi perusahaan pelayaran, hal tersebut mengakibatkan 

perusahaan harus menyikapi kendala agar tidak menimbulkan kerugian yang 

besar serta melakukan upaya-upaya untuk mengatasi berbagai kendala 

kedepannya. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan penelitian 
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dengan judul Keterlambatan Ship To Ship (STS) Di Perairan Nipah 

Kepulauan Riau Oleh PT. Adhigana Pratama Mulya. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penulisan ini penulis berfokus pada proses pengurusan dokumen 

yang dibutuhkan untuk menerbitkan izin melakukan kegiatan ship to ship di 

Perairan Nipah serta upaya mengatasi berbagai faktor penyebab keterlambatan 

yang timbul pada kegiatan Ship To Ship (STS)  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis melakukan 

sebuah penelitian dan merumuskan beberapa permasalahan antara lain : 

1. Mengapa terjadi keterlambatan ship to ship (STS)  di perairan Nipah 

Kepulauan Riau ? 

2. Bagaimana upaya PT. Adhigana Pratama Mulya supaya ship to ship (STS) 

dapat berjalan optimal ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disebutkan  di atas, adapun 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi penyebab keterlambatan ship to ship (STS) di 

perairan Nipah Kepulaua Riau. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Adhigana Pratama Mulya 

dalam mencegah terjadinya keterlambatan pada saat kegiatan ship to ship 

(STS). 
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E. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini penulis berharap dapa memperkaya ilmu dan 

memberikan manfaat bagi perusahaan, dunia pendidikan maupun bagi penulis 

sendiri. Berikut adalah manfaat penelitian ini, yaitu : 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah wawasan mengenai prosedur serta masalah yang 

dihadapi ketika kegiatan Ship To Ship (STS). 

b. Sebagai tambahan ilmu serta acuan untuk penelitian selanjutnya 

sehingga menjadi penelitian yang lebih baik dan akurat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memperbaiki kinerja pada perusahaan PT. Adhigana Pratama 

Mulya supaya lebih baik dalam menangani kegiatan kedepannya. 

b. Dapat memberi informasi kepada masyarakat luas mengenai proses 

Ship To Ship (STS) dan kendala yang akan dihadapi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori merupakan uraian mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

topik yang diteliti oleh penulis, sebagai penunjang yang diambil penulis dari 

berbagai sumber untuk menyempurnakan pembahasan skripsi ini. 

1. Keterlambatan 

Keterlambatan menurut Casey (dalam Parura, 2021)merupakan masalah 

kinerja yang persisten dan sulit diubah dan mengakibatkan waktu. Kemudian 

dari waktu yang tidak terpakai tersebut akan menunda satu sampai beberapa 

bentuk kegiatan yang bersamaan dan/atau tidak mungkin untuk dilaksanakan 

pada waktu yang tepat dan pada waktu yang tepat, serta disusunnya jadwal 

sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya dan sendiri. 

Keterlambatan adalah sebuah kondisi yang tidak dikehendaki, karena 

akan sangat merugikan kedua belah pihak dari segi waktu dan biaya. Definisi 

lain keterlambatan adalah terjadinya perbedaan waktu antara waktu 

keberangkatan atau kedatangan yang dijadwalkan dengan realisasi waktu 

keberangkatan atau kedatangan. (Pasal 1 Angka 30 UU Nomor 1 tahun 2009 

tentang Penerbangan). 

Penulis menyimpulkan bahwa keterlambatan merupakam masalah yang 

mengakibatkan kerugian waktu, materi, modal dan berdampak terhadap 

segala kegiatan yang berkaitan satu sama lain.  

2. Kapal 



 

  

Menurut Undang-Undang Pelayaran Nomor 17 Tahun 2008 Bab 1 

(Pasal 1 ayat 36) menyebutkan bahwa kapal adalah kendaraan air, bentuk dan 

jenis apapun digerakan dengan tenaga mekanik angin, atau ditunda termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan bawah air serta alat 

apung dan bangunan terapung yang dapat berpindah-pindah. 

Menurut Sony dalam “Tanker Ship” (dalam Putra, 2018) kapal 

tanker adalah alat transportasi yang dibuat untuk mengangkut muatan 

minyak, tanker juga digunakan sebagai sarana angkut perdagangan minyak 

antar pelabuhan dalam negeri maupun antar negara. Terdapat beberapa jenis 

kapal tanker antara lain: 

a. Kapal Tanker Minyak 

Kapal jenis ini berfungsi untuk muatan cair terutama jenis muatan minyak. 

b. Kapal Tanker LPG  

Kapal Tanker LPG adalah kapal yang berfungsi untuk mengangkut muatan 

LPG (Liquefied Petroleum Gas). 

c. Kapal Tanker LNG 

Kapal Tanker LNG yaitu kapal tanker gas untuk mengangkut muatan LNG 

(Liquefied Natural Gas). 

d. Kapal Tanker Bahan Kimia 

Kapal tanker bahan kimia berfungsi untuk mengangkut muatan bahan 

kimia. 

 

3. Pelabuhan 



 

  

Menurut Pasal 1 UU No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, pelabuhan 

merupakan tempat yang terdiri dari daratan dan perairan dengan batas-batas 

tertentu, di mana berlangsung kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi. 

Kegiatan-kegiatan menyangkut kapal-kapal yang bersandar, berlabuh, naik 

turun penumpang, bongkar muat barang, fasilitas keselamatan pelayaran, 

serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. 

Terdapat beberapa jenis pelabuhan di Indonesia berdasarkan tugas dan 

fungsinya masing masing sebagai penunjang aktivitas pelayaran yang ada di 

Indonesia, pelabuhan tersebut antara lain: 

a. Pelabuhan Utama 

Pelabuhan utama merupakan pelabuhan yang memiliki fungsi melayani 

kegiatan angkutan laut untuk dalam negeri dan internasional. 

b. Pelabuhan Pengumpul 

Pelabuhan pengumpul memiliki fungsi untuk melayani angkutan laut dalam 

negeri dalam jumlah menengah dengan jangkauan antar provinsi. 

c. Pelabuhan pengumpan 

Pelabuhan pengumpan berfungsi melayani kegiatan angkutan laut dalam 

negeri dengan jumlah terbatas sebagai tujuan dari pelabuhan utama dan 

pengumpul dengan jangkauan antar provinsi. 

4. Ship To Ship (STS) 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun  2020 Pasal 

1 dengan bunyi sebagai berikut “lokasi Alih Muat Antar kapal (Ship to Ship 



 

  

Transfer) adalah lokasi di perairan yang ditetapkan dan berfungsi sebagai 

pelabuhan yang digunakan sebagai kegiatan alih muàt antarkapal.” 

      Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021 

 

“Ship to ship activity means any activity not related to a port facility 

that involves the transfer of goods or person from one ship to another”. 

Berdasarkan SOLAS Consolidated (2014:354). 

(segala aktivitas yang tidak dapat dilakukan menggunakan fasilitas 

pelabuhan dalam pemindahan barang maupun manusia dari satu kapal ke 

kapal lainnya). 

“Where cargo oil is transfered between ships moored side by side. Such 

operations may take place when one ship is at anchor or alongside or when 

both are underway. In general, the expression includes the approach 

maneuver, mooring, hose connection, procedures for cargo transfer, hose 

Gambar 2. 1 Kapal Tanker 



 

  

disconnection, unmooring and departure manuever. The operation may also 

be referred to as transhipment”menurut Ship To Ship Transfer Operation 

Plan (2014:x).  

Artinya muatan minyak ditransfer pada kapal yang sedang 

bersebelahan. Operasi tersebut dapat dilakukan dengan beberapa proses 

berupa manuver pendekatan, proses tambat, koneksi selang, prosedur untuk 

transfer kargo, pemutusan sambungan selang, manuver unmooring dan 

keberangkatan. Operasi tersebut juga dapat disebut sebagai “Transhipment”. 

Menurut keterangan di atas dapat penulis simpulkan bahwa ship to ship 

(STS) adalah kegiatan transfer muatan antara kapal satu dengan kapal lain 

Gambar 2. 2 Koordinat wilayah STS di Perairan Nipah Selat 

Singapura 

    Sumber: PM_154_Tahun_2020 



 

  

dengan kapal diposisikan bersebelahan, muatan yang dipindahkan biasanya 

berupa muatan minyak dan gas. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2020  

tentang standar operasional prosedur pengelolaan dan pengoperasian wilayah 

tertentu di perairan yang berfungsi sebagai pelabuhan di Kepulauan Riau, 

menetapkan beberapa titik area berlabuh jangkar dan Ship To Ship di Wilayah 

perairan Nipa Selat Singapura sebagai berikut:  

Dalam kegiatan  Ship To Ship hanya dapat dilakukan di perairan tertentu 

maka dapat menimbulkan berbagai hambatan yang kemungkinan akan terjadi 

sehingga dapat menghambat kegiatan. Berbagai faktor yang akan menjadi 

kendala pada proses Ship To Ship adalah faktor kondisi alam, faktor letak 

kapal yang jauh dari otoritas pelabuhan setempat, hasil ullage dan innage 

yang tidak sesuai antara mother vessel dengan shuttle ship. 

5. Nipah Transit Anchorage Area (NTAA) 

Pulau Nipah adalah pulau terluar bagian utara Pulau Batam perairan 

Pulau Nipah berbatasan langsung dengan Selat Malaka dan Singapore Strait. 

Dinas Perhubungan Pusat telah menetapkan Pulau Nipah sebagai area Ship 

To Ship (STS) setelah ditetapkannya PM Nomor 57 Tahun 2020 Tentang 

Penyelenggaraan Pelabuhan Laut, sebagai daerah alih muat atau transfer 

muatan kapal khususnya untuk kapal bertonase besar seperti Very Large 

Cargo Carrier (VLCC). 

 

 



 

  

6.  Prosedur 

Prosedur menurut Mulyadi (2016:4), yaitu urutan kegiatan kerikal, 

yang melibatkan beberapa orang pada satu departemen atau lebih, untuk 

menjamin penanganan dengan sergam yang terjadi berulang-ulang. Menurut 

Carl Heyel (2015:49), Prosedur merupakan serangkaian langkah-langkah 

dimana seluruh tindakan bisnis berulang, dimulai, dilakukan, dikontrol dan 

diselesaikan secara terstruktur. 

Berdasarkan definisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa prosedur 

adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu atau 

beberapa departemen untuk menangani pekerjaan agar seragam, tetap dan 

berulang. Dalam hal ini prosedur diterapkan untuk kegiatan Ship To Ship pada 

perairan Nipah Selat Singapura Kepulauan Riau. 

Prosedur pengurusan dokumen kapal pada PT. Adhigana Pratama 

Mulya saat Ship To Ship antara lain : 

a. Perusahaan keagenan menerima surat penunjukan atau  appointment 

letter melalui email untuk menangani kapal. 

b. General agent PT. Adhigana Pratama Mulya kemudian memberitahukan 

sub agent mengenai kapal yang akan diageni. Surat penunjukan berisi 

tentang informasi kapal serta jumlah muatan yang akan dibongkar atau 

dimuat. 

c. Perusahaan kemudian membuat Permohonan kedatangan kapal asing 

yang ditujukan kepada Dirjen Perhubungan Laut. 



 

  

d. Setelah PKKA (Perizinan Persetujuan Keagenan Kapal Asing) terbit 

kemudian perusahaan mengirim pemberitahuan kedatangan serta 

perizinan kegiatan kapal kepada  beberapa instansi terkait seperti KSOP 

(Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan), kantor imigrasi, kantor 

karantina pelabuhan, kantor bea cukai serta penyedia fasilitas untuk 

menunjang kegiatan Ship To Ship. 

e. Setelah mendapat izin dari seluruh instansi terkait maka kegiatan Ship To 

Ship dapat dilakukan. 

7. Lashing 

Menurut amandemen Solas Chapter VI Regulation 5 adalah unit kargo 

dan unit angkutan kargo yang dibawa dengan bagian bawah deck yang terikat, 

disimpan dan diamankan untuk mencegah terjadinya perpindahan muatan di 

sepanjang perjalanan. 

8. Stowage Plan 

Menurut tim penyusun PIP Semarang (dalam penulis muthia,2018), 

menyebutkan Stowage plan merupakan rencana penataan muatan yang dibuat 

dan direncanakan sebelum pemuatan dimulai. Dalam hal ini yang memiliki 

tanggung jawab untuk merencanakan muatan pada kapal adalah mualim satu 

yang berkoordinasi bersama pihak darat. 

9. Manifold 

Berdasarkan pada buku Fire Apparatus Operator 2014 (dalam Gani, 

2017) “Manifold merupakan perangkat penyedia kemampuan untuk 

menghubungkan pipa-pipa dari jalur pasokan muatan”. 



 

  

10. Cargo Hoses 

Menurut buku International Safety Guide for Inland Navigation Tank-

barges and Terminal (2010) “Cargo Hoses” yaitu selang yang berfungsi 

memindahkan muatan cair atau gas dari kapal ke tempat penampungan”. 

Dalam kegiatan ship to ship (STS) kapal yang akan memindahkan 

muatan berfungsi sebagai kapal induk dan kapal lain akan menjadi kapal 

penerima muatan di laut lepas(dalam Gani, 2017). 

11. Manfaat Prosedur 

Selain memaparkan mengenai prosedur Mulyadi (2013:15) juga 

memaparkan mengenai manfaat prosedur, berikut adalah beberapa manfaat 

prosedur menurutnya: 

a. Memudahkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Menjadikan pekerjaan berulang-ulang menjadi lebih mudah sehingga 

pekerjaan akan menjadi lebih sederhana dalam pelaksanaannya. 

c. Petunjuk dalam suatu program kerja menjadi jelas serta harus dipatuhi 

seluruh pelaksana. 

d. Mempermudah pelaksanaan serta meningkatkan produktivitas kegiatan 

sehingga dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. 

e. Memudahkan dalam hal pengawasan sehingga dapat diawasi dengan baik 

dan kemungkinan terjadinya penyimpangan dapat teratasi serta dapat 

segera dilaksanakan perbaikan untuk meningkatkan efektivitas kantor. Hal 

ini bisa tercapai apabila dapat menyederhanakan prosedur, menghilangkan 

dokumen yang kurang perlu supaya terhindar dari duplikasi kegiatan. 



 

  

12. Prosedur Clearance in 

Prosedur clearance in menurut Abbas Salim (dalam Handoko, 2019) 

antara lain: 

a. Agen yang telah ditunjuk oleh owner kapal mengajukan permohonan 

kedatangan kapal kepada instansi terkait. 

b. Agen mengajukan permohonan olah gerak dengan melampirkan 

persyaratan yang diminta oleh instansi yang dituju. 

c. Agen bersama petugas dari instansi terkait mengambil surat-surat 

kapal untuk diperiksa dan disimpan di kantor syahbandar untuk 

keperluan clearance in. 

d. Agen bersama tim pemeriksa yang terdiri atas petugas syahbandar 

dan petugas karantina melakukan pemeriksaan ke atas kapal. 

e. Setelah pemeriksaan selesai maka proses kegiatan yang telah 

disetujui dapat dilakukan sesuai rencana. 

13. Keagenan Kapal 

Keagenan Kapal menurut (Undang-undang pelayaran No. 17, Tahun 

2008:3) merupakan perusahaan angkutan laut nasional yang didirikan khusus 

untuk melakukan usaha keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan 

pelayaran asing atau nasional untuk mengurusi kapalnya selama di Indonesia. 

Sedangkan menurut Kosasih dan Soewedo (2012), keagenan umum atau 

general agent adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk perusahaan lain 

untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapalnya. 

Jadi perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam hal pelayanan pada 



 

  

kapalnya dan juga dapat ditunjuk sebagai agen untuk menangani segala hal 

mengenai pelayanan terhadap kapal milik perusahaan lain. 

Dalam dunia pelayaran Agen dibagi menjadi 3 jenis yaitu:  agen umum, 

sub agen, cabang agen. General agent  atau agen umum merupakan 

perusahaan nasional yang ditunjuk atau menangani langsung kapal milik 

perusahaan asing supaya dapat beroperasi di wilayah perairan Indonesia serta 

melayani segala keperluan yang dibutuhkan kapal selama kapal melakukan 

kegiatan yang diatur dalam (KM 33 Tahun 2001, Bab V Penyelenggaraan 

angkutan laut dan perwakilan perusahaan angkutan laut asing, Pasal 45 Ayat 

(1) s.d (4)). Sub agent atau lokal agen merupakan perusahaan pelayaran yang 

ditunjuk oleh general agent untuk melayani kapal ketika berada pada 

pelabuhan tertentu di Indonesia, sub agent memiliki dua tugas utama antara 

lain pelayanan kapal dan operasi keagenan, serta beberapa tugas lain antara 

lain pelayanan ABK, pengurusan bongkar muat, lashing, stowage dan 

dokumen muatan. Cabang agen merupakan anak perusahaan dari agen umum 

di suatu pelabuhan. Pada dunia pelayaran terdapat liner dan tramper, 

pelayaran liner dapat menunjuk general atau booking agent supaya 

menangani kapalnya. Tramper dapat menunjuk agen khusus karena hanya 

akan menangani kapalnya disaat kapal tersebut disewa di suatu pelabuhan. 

Pada pelayanan jasa yang dilakukan oleh PT. Adhigana Pratama Mulya 

terdiri atas: 

a. Pelaporan tertulis mengenai rencana kedatangan dan keberangkatan kapal 

yang diageni kepada menteri melalui Direktorat Jendral lalu lintas laut. 



 

  

b. Penyerahan dokumen kapal kepada syahbandar utama, otoritas pelabuhan 

utama atau unit penyelenggara pelabuhan setempat dan instansi 

pemerintah terkait lainnya. 

c. Menyediakan keperluan kapal seperti provision, bunker, dokumen dan 

sertifikat kapal. 

d. Pengurusan jasa pelabuhan yang diperlukan oleh kapal tersebut. 

e. Penunjukan perusahaan bongkar muat untuk kegiatan kapal. 

f. Pengurusan dokumen kapal yang masa berlakunya telah berakhir. 

g. Pemungutan uang tambang atas perintah pemilik kapal. 

h. Pengurusan dokumen B/L, crew list, manifest, dokumen clearance. 

i. Pemberian informasi untuk pemilik kapal mengenai port facility dan port 

formality. 

j. Memonitor perkembangan proses bongkar muat kapal. 

k. Menandatangani B/L atas nama prinsipal. 

l. Penyelesaian masalah klaim. 



 

  

B. Kerangka Pikir 

Tabel 2. 1 Kerangka Pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Pada proses ship to ship di Perairan Nipah oleh PT. Adhigana Pratama Mulya 

yang telah dijelaskan oleh penulis pada penelitian di atas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Saat kegiatan ship to ship berlangsung terdapat masalah yang ditemukan 

penulis sehingga dapat menghambat proses kegiatan bongkar muat, 

masalah-masalah tersebut terjadi pada proses pengurusan dokumen kapa 

hingga pada saat kegiatan itu sendiri, faktor faktor yang mempengaruhi 

kegiatan tersebut meliputi : 

a. Pengurusan dokumen yang telah habis masa berlakunya. 

b. Perbedaan hasil penghitungan muatan yang cukup besar antara kedua 

kapal. 

c. Cuaca yang sewaktu-waktu dapat berubah. 

2. Dari pernyataan mengenai faktor penghambat ship to ship, PT. Ahigana 

Pratama Mulya mengantisipasi hal tersebut dengan cara : 

a. Perusahaan akan memeriksa dan mengurus proses perpanjangan 

sertifikat yang telah habis masa berlakunya. 

b. Perusahaan akan memastikan dan selalu memantau jumlah muatan 

yang telah dipindahkan supaya hasil perhitungan antara kedua kapal 

tidak terjadi kerugian muatan akibat dari selisih perhitungan yang 

cukup besar. 
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c. Tetap mengusahakan mengirimkan dokumen dengan cepat dan selalu 

memperhatikan keselamatan supaya kegiatan ship to ship tetap 

berjalan sesuai rencana.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada saat melakukan penelitian penulis sadar terdapat keterbatasan dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini, keterbatasan dalam penulisan ini adalah 

posisi penulis sebagai taruna praktik sehingga penulis terbatas dalam melakukan 

kegiatan observasi, wawancara serta ilmu dan pengetahuan penulis sehingga 

penulisan ini masih belum sempurna. 

Dalam pembahasan penelitian ini hanya mengenai terlambatnya kegiatan ship 

to ship (STS) pada MT. Wellington dan MT. Mermaid yang diageni oleh PT. 

Adhigana Pratama Mulya serta faktor-faktor yang menghambat keterlambatan 

kegiatan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis selama melaksanakan 

praktik darat di PT. Adhigana Pratama Mulya, maka penulis memberikan saran 

supaya dapat digunakan sebagai pertimbangan serta masukan bagi PT. Adhigana 

Pratama Mulya sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pihak agen memastikan kembali dokumen yang diperlukan 

untuk kegiatan yang akan diajukan serta menginformasikan 

pemberitahuan terbaru kepada instansi-instansi terkait supaya tidak 

terjadi keterlamabatan dalam proses pengurusannya. 
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2. Memberikan masukan dan saran kepada mualim 1 supaya selalu 

memeriksa muatan yang sedang dipindahkan supaya tidak terjadi 

perbedaan hasil perhitungan yang terlalu besar. 

3. Untuk menyikapi dampak dari terjadinya cuaca buruk sebaiknya pihak 

agen selalu memeriksa perkiraan cuaca yang diberikan oleh BMKG 

serta selalu memberitahukan informasi terkini mengenai cuaca kepada 

nahkoda dan instansi terkait supaya dapat dilakukan koordinasi ulang 

dikarenakan terjadinya cuaca buruk. 
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Peraturan dan Undang-Undang 

Amandemen Solas Chapter VI Regulation 5 Lashing 

International Safety Guide for Inlad Navigation Tank-Barges Terminal (2010) 

Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2001, 

Penyelenggaraan Dan Pengusahaan Angkutan Laut, Bab V Penyelenggaraan 

Keagenan Angkutan Laut Dan Perwakilan Perusahaan Angkutan Laut Asing, 

https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2001/km_33_tahun_2001.pd

f  

Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 2020, 

Standar Operasional Prosedur Pengelolaan Dan Pengoperasian Wilayah 

Tertentu Di Perairan yang Berfungsi Sebagai Pelabuhan Di Kepulauan Riau, 

https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/kepmen/2020/KM_154_Tahun_2020

.pdf  

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2020, 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor Pm 51 Tahun 

2015 Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut, 

https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2020/PM_57_TAHUN_202

0.pdf  

Undang-Undang Republik Indonesia, Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 Tentang 

Pelayaran,  

Undang-undang Nomor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan keberangkatan atau 

kedatangan. (Pasal 1 Angka 30). 

 

https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2001/km_33_tahun_2001.pdf
https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2001/km_33_tahun_2001.pdf
https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/kepmen/2020/KM_154_Tahun_2020.pdf
https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/kepmen/2020/KM_154_Tahun_2020.pdf
https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2020/PM_57_TAHUN_2020.pdf
https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2020/PM_57_TAHUN_2020.pdf
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Ship Particular MT. Wellington 
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Lampiran 2 

Crew List Of MT. Wellington 
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Lampiran 3 

Stowage Plan MT. Wellington 
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Lampiran 4 

Cargo Manifest MT. Wellington 
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Lampiran 5 

International Load Line Certificate 
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Lampiran 6 

Pemberitahuan Kedatangan MT. Wellington 
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Lampiran 7 

Letter Of Protest MT. Mermaid T 
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Lampiran 8 

Permohonan Penerbitan SSCEC 
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Lampiran 9 

Pengecekan Dokumen Kapal Oleh Petugas 
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Lampiran 10 

Inspeksi Petugas Karantina 
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Lampiran 11 

Ship To Ship Permit MT. Wellington 

 



 

 

Lampiran 12 

Standar Operasional Prosedur  PT. Adhigana Pratama Mulya 

 



 

  

Hasil Wawancara 

Nama Responden 1 : Budiarto 

Pendidikan  : D-IV Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan 

Pekerjaan  : Swasta 

Jabatan  : Operasional Staff 

Usia    : 26 tahun 

 

1. Apakah pernah menangani kegiatan ship to ship? 

Jawab : Iya, kebetulan kebanyakan kegiatan kami ship to ship 

2. Bagaimana proses pengurusan dokumen ship to ship di Perairan Nipah 

Kepulauan Riau? 

Jawab : adi setelah kita dapat detail kapal serta muatan yg akan dibongkar atau 

dimuat, agen prepare penerbitan PKKA (Persetujuan Kapal Asing), stelah terbit 

PKKA nya baru bisa kita ajukan ijin pada instansi terkait atau CIQP (Customs, 

Immigrastion, Quarantine & Port Authority), untuk perijinannya diajukan pada 

masing" instansi. jadi minimal sehari sebelum kapal tiba pemberitahuan 

kedatangan kapal tersebut sudah dimasukkan ke instansi terkait. 

 Ksop: ijin ship to ship, ijin labuh. ijin olah gerak 

 Customs/Bea Cukai : submit RKSP (Rencana Kedatangan Sarana 

Pengangkut) Minimal 1 hari sebelum kapal datang), inward Manifest, ijin 

sts dari Bea Cukai 



 

  

 Quarantine : setelah kapal tersebut tiba, masukkan permohonan penerbitan 

COP (Certificate Of Pratique), setelah terbit COP tersebut kapal bisa 

melakukan kegiatan ship to ship. 

3. Apakah pernah terjadi kendala ketika kapal sedang melakukan ship to ship? 

Jawab : kendala yang paling sering terjadi itu adanya perbedaan total muatan 

pada saat proses perhitungan muatan diatas kapal oleh surveyor atau chief 

officer, yang menyebabkan proses clearance kapal tersebut terhambat 

4. Mengapa kendala tersebut dapat terjadi ? 

Jawab : karena kurangnya persiapan crew kapal sebelum proses 

pemuatan/pembongkaran cargo nya, khususnya cargo cair sebelum transfer 

cargo pipa nya harus disesuaikan agar kegiatan penyaluran muatan berjalan 

lancar dan tidak terjadi perbedaan muatan yang bergitu besar 

5. Apakah cuaca juga dapat menjadi kendala ketika kegiatan ship to ship? 

Jawab : cuaca juga menjadi kendala, karena dapat menyebabkan lamanya proses 

sandar kapal untuk kegiatan ship to ship 

6. Apa dampak terhadap perusahaan apabila terjadi keterlambatan transfer muatan? 

Jawab : dampaknya kapal bisa delay berangkat, untuk kapal yg pelabuhan 

selanjutnya ke singapore, mereka akan booking pilot lagi sbelum berangkat, hal 

itu akan berdampak juga pada prusahaan, costumer akan merasa bahwa 

prusahaan yg ditunjuk belum berpengalaman dan tingkat kepercayaan mreka 

akan menurun, bisa jadi untuk shipment selanjutnya costumer akan menunjuk 

agen lain untuk handle kapal mereka. Karena di bidang keagenan kapal ini kita 



 

  

menawarkan jasa, jadi pelayanan yang diberikan harus semaksimal mungkin dan 

menghindari adanya komplain dari customer 

7. Bagaimana upaya perusahaan untuk mengantisipasi dampak dari terjadinya 

keterlambatan ship to ship? 

Jawab : Memastikan bahwa sebelum melakukan kegiatan ship to ship, semua 

sudah ready, mulai dari dokumen"nya, perijinan sampai pada saat proses 

pembongkaran/pemuatan, agar keterlambatan dapat dihindari. 

 

c. Data Responden 2 

Nama  : Andri Firardi Utama 

Pendidikan : D-IV Rekayasa Konstruksi Perkapalan 

Pekerjaan  : Swasta 

Jabatan : Surveyor / Inspector 

Usia   : 33 Tahun 

1. Mohon ijin bertanya untuk saat ini bang Andri sedang bekerja di perusahaan 

apa? 

Jawab : Saya sebagai Surveyor / Inspector di PT. Citrabuana Indoloka 

2. Apakah pernah menangani kegiatan Ship To Ship sebelumnya? 

Jawab : Sudah pernah. Di Batam dan Teluk Semangka. 

3. Apakah ketika menangani kegiatan ship to ship di batam pernah mengalami 

kendala? jika pernah kendala apa yang pernah dialami? 

Jawab : Kendala nya Losses, atau Cargo Unspect (Off Spect) 



 

  

4. Bagaimana kendala tersebut dapat terjadi bang? 

Jawab Losses ketika Daughter Vessel menerima muatan yang ditransfer dari 

Mother Vessel kurang dari angka yang telah disepakati dan diluar dari batas 

toleransinya kurangnya. Cargo Offspect terjadi ketika muatan yang akan 

ditransfer tidak sesuai dengan Certificate of Quality atau kontrak yang telah 

disepakati. 

5. Apa dampak apabila terjadi losses dan cargo offspect terhadap perusahaan 

bang? 

Jawab : Kerugian dari pihak pembeli. Losses akan mengakibatkan pembeli 

tidak tercukupi supply muatan yang mereka butuhkan sehingga mereka akan 

mencari alternatif muatan lain dari penjual lain sebanyak jumlah muatan yang 

hilang.Cargo Offspect akan mengakibatkan kerusakan pada pabrik pengolahan 

(Refrinery) karena muatan yang harusnya sesuai dengan spesifikasi mesin 

pabrik menjadi tidak sesuai.Kalau terjadi offspect akan ada negosiasi ulang 

antara penjual dan pembeli mengenai harganya atau kontrak pembelian 

dianggap batal. 

6. Apa upaya yang dilakukan untuk menghindari losses? 

Jawab : Dengan pengamatan yang cermat dan teliti serta berhati-hati pada saat 

melakukan pengukuran. Alat-alat yang dipakai selama pengukuran diperiksa 

apakah sesuai dengan sertifikat nya dan masih berlaku (valid). Setiap tangki 

yang bukan nominasi wajib diperiksa volumenya sebelum dan sesudah 

transfer.Dilakukan segel pada kerangan (valve) yang saling berhubungan untuk 

menghindari kesalahan pembukaan kerangan oleh operator. 



 

  

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama   : Krisna Prasetya 

2. NIT   : 551811337018 K 

3. Tempat/ tanggal lahir  : Semarang, 28 November 1999 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Jl. Dinar Mas XV No 10 RT 07 RW 18 

 Kecamatan Tembalang, Semarang, Jawa 

 Tengah, Indonesia 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Rimpono 

b. Ibu   : Endang Mulatsih 

7. Riwayat Pendidikan 

a. SD N SENDANG MULYO 03   : 2006-2012 

b. SMP N 5 SEMARANG    : 2012-2015 

c. SMA N 1 SEMARANG    : 2015-2018 

d. D IV PIP SEMARANG    : 2018-2022 

8. Pengalaman Praktik Darat 

a. Nama Perusahaan  : PT. Adhigana Pratama Mulya 

b. Jenis Perusahaan  : Agen Pelayaran 

c. Alamat Perusahaan  : Jalan Jendral Sudirman, Ruko Dermaga 

 Culinary Paradise Blok RJ No. 05 Bukit 

 Indah Sukajadi Batam Kode Pos 29432, 

 Kepulauan Riau, Indonesia 
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